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ABSTRAK

Nadya Salsabilla ‘Aqifah. Pengaruh Green Accounting, Leverage, 1SO 14001,
dan Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting,
Leverage, I1SO 14001, dan Kepemilikan Asing terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indonesia Syariah Stock Index (ISSI)
periode 2021-2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan
terhadap transparansi, akuntabilitas, dan praktik bisnis berkelanjutan, khususnya
pada sektor energi yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian
nasional sekaligus dampak lingkungan yang besar. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji sejauh mana faktor internal dan eksternal perusahaan berperan dalam
meningkatkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba secara optimal dan
berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
regresi data panel. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu sehingga diperoleh perusahaan yang secara konsisten
menerbitkan laporan tahunan (Annual Report) dan laporan keberlanjutan
(Sustainability Report) selama periode pengamatan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan perusahaan. Kinerja
keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai indikator
efektivitas pengelolaan aset dalam menghasilkan laba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. sedangkan Leverage, ISO 14001 dan
Kepemilikan Asing menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan akuntansi
lingkungan serta struktur permodalan menjadi faktor penting dalam menentukan
kinerja keuangan perusahaan sektor energi di tengah dinamika regulasi dan tuntutan
keberlanjutan.

Kata Kunci: Green Accounting, Leverage, ISO 14001, Kepemilikan Asing, Kinerja
Keuangan.
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ABSTRACT

Nadya Salsabilla ‘Aqifah. The Influence of Green Accounting, Leverage, 1SO
14001, and Foreign Ownership on Financial Performance.

This study aims to analyze the influence of Green Accounting, Leverage,
ISO 14001, and Foreign Ownership on the financial performance of energy sector
companies listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) for the 2021-2024
period. The research is driven by increasing demands for transparency,
accountability, and sustainable business practices, particularly within the energy
sector, which contributes significantly to the national economy while having a
substantial environmental impact. Therefore, it is crucial to examine the extent to
which internal and external factors play a role in enhancing a company's ability to
generate optimal and sustainable profits.

Using a quantitative approach with panel data regression analysis, this study
employed a purposive sampling technique to select companies that consistently
published Annual Reports and Sustainability Reports throughout the observation
period. The secondary data utilized in this study were sourced from official
corporate reports. Financial performance is measured using Return on Assets
(ROA) as an indicator of asset management effectiveness in generating profit.

The results indicate that Green Accounting has a significant effect on
financial performance. Conversely, Leverage, ISO 14001, and Foreign Ownership
do not show a significant impact on financial performance. These findings
underscore that the implementation of environmental accounting and capital
structure are vital factors in determining the financial performance of energy
companies amidst regulatory dynamics and sustainability demands.

Keywords: Green Accounting, Leverage, ISO 14001, Foreign Ownership, Financial
Performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

) Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

- Kha Kh kadan ha

K Dal D De

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

) Zai Z Zet

g Sin S Es

gy Syin Sy Es dan ye

U Sad S es (dengan titik di bawah)

A Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain ‘ Koma terbalik (di atas)
't Gain G Ge
s Fa F Ef
K Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah |' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- LS Fathah dan ya ai adanu
o ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
I8 - kataba
J2d - faala
)53 - zukira

2 - S
A yazhabu

Ju - sutila

<X - kaifa

J5 -haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
" Kasraza(ljan ya 1 i dan garis di atas
/’jj Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
J - qala
Y - rama
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J8 - qila

J);;' - yaqilu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

:ijﬁ\f\ibjj - raudah al-atfal

-- raudatulatfal

,iJ}-‘-mi-‘:‘M - al-Madinah al-Munawwarah

--al-Madinatul-Munawwarah

o

aslh - talhah

Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
u’) - rabbana
d} - nazzala

ol - al-birr
& - alhaj

Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
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Contoh:
JA5 - arrajuly
3—“-»5\ - as-sayyidu
M‘ - as-syamsu
ALl - al-galamu
aall albadiu
Al - aljatalu
Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif. Contoh:

cals - ta'khuziina
¢ sl - an-nau’
(o - syai'un

o) - inna

S o 4 .

S al - umirtu
Y - akala
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8.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

u:‘s‘)‘jhj)-‘;}éj 7l C)\} Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

O el 3 S8 58315 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

JalA) Aaa) ) Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Wl Haslal Has f&‘ e“-’ Bismillahimajrehawamursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Ol éﬁ}(b E\ij Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin

Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
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10.

Snallall Gy i 22l Alhamdulillahirabbil al-*alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.

Contoh:

&-’)5 éh\ﬂj 4'“\ (A pal Nasrunminallahiwafathunqarib

[CRPES jA‘)[\ 413 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

sle i 045 Wallzhabikullisyai’in “alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kinerja Keuangan digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana
keberhasilan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi ini memberikan
gambaran mengenai kemungkinan perubahan pada sumber daya ekonomi
perusahaan. Bagi calon investor, kondisi keuangan menjadi perhatian utama
karena berperan penting dalam mengevaluasi performa perusahaan. Melalui
penilaian ini, investor dapat membandingkan profitabilitas antar perusahaan,
sehingga mampu menentukan pilihan investasi secara lebih tepat dan
terinformasi  (Anggraini & Sari, 2024). Namun demikian, dalam upaya
memaksimalkan laba, perusahaan kerap mengabaikan aspek lingkungan, baik
dalam hal pengelolaan, kinerja, maupun konservasinya. Pendekatan bisnis yang
bersifat eksploitatif terhadap sumber daya alam serta minimnya tanggung jawab
sosial dan ekologis sering kali menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar. Ketidakseimbangan ini tidak hanya
menciptakan kerusakan lingkungan fisik, tetapi juga menghambat hubungan
harmonis antara perusahaan dan komunitas sosial di sekitarnya (Totok
Mardikanto, 2014).

Pentingnya perhatian terhadap faktor-faktor tersebut, dimana Kinerja
keuangan korporasi merupakan hasil dari interaksi berbagai determinan, baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal mencerminkan kapasitas

inti perusahaan dalam mengelola sumber daya dan merumuskan strategi



operasional. Sementara itu, faktor eksternal meliputi fluktuasi kondisi pasar,
perubahan kebijakan regulatif, serta meningkatnya tekanan terhadap praktik
bisnis yang berkelanjutan, yang secara kolektif memengaruhi legitimasi
organisasi di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini semakin
penting dalam sektor energi, karena sektor ini pada dasarnya memiliki dampak
besar terhadap lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat di sekitarnya.
Kegiatan operasionalnya sering menimbulkan dampak negatif, sehingga
perusahaan perlu memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk mengelola
dampak lingkungan dan sosial secara berkelanjutan.

Namun, sektor energi memiliki peran strategis dalam mendorong
pembangunan ekonomi global, terutama sebagai fondasi bagi proses
industrialisasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Sektor energi memiliki
peran strategis dalam perekonomian nasional, tercermin dari kontribusinya yang
mencapai sekitar 10% terhadap PDB Indonesia. Pada tahun 2021, subsektor
pertambangan dan penggalian termasuk migas, batubara, dan panas bumi
menyumbang 8,98%, sementara industri pengolahan energi seperti pengilangan
migas dan batubara menambah sekitar 1,7% pada tahun 2024. Besarnya
kontribusi ini menunjukkan peran vital energi sebagai fondasi bagi aktivitas
produksi dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, analisis terhadap sektor
energi menjadi penting, terutama dalam mengkaji kinerja keuangan dan praktik
keberlanjutan perusahaan. Sektor energi penting karena mempengaruhi
legitimasi perusahaan dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Selain itu,

sektor ini menjadi fondasi pembangunan ekonomi, penyumbang besar emisi



karbon, dan berada dalam lanskap regulatif serta geopolitik yang kompleks.
Karena itu, pengawasan terhadap praktik keberlanjutan dan kinerja keuangan
perusahaan energi bukan hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk menjawab
tantangan ekonomi dan lingkungan saat ini. Meski demikian, sektor ini
dihadapkan pada sejumlah tantangan signifikan, seperti ketidakstabilan harga
komoditas, ketegangan geopolitik, serta regulasi yang semakin ketat terkait
pengurangan emisi karbon (Surhayati dkk., 2023).

Di tengah kondisi yang penuh ketidakpastian ini, pemahaman yang
mendalam terhadap aspek keuangan dan keputusan investasi perusahaan energi
menjadi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan serta keunggulan
kompetitif perusahaan. Berdasarkan berbagai regulasi nasional seperti UU
Migas No. 22 Tahun 2001, UU Minerba No. 3 Tahun 2020, dan UU
Ketenagalistrikan No. 30 Tahun 2009, sektor ini terbagi dalam tiga kegiatan
utama: eksplorasi, yang berfokus pada identifikasi potensi dan karakteristik
sumber daya energi; ekstraksi, yaitu proses penambangan dan pengolahan
sumber energi; serta transformasi, yaitu konversi energi primer menjadi energi
siap konsumsi (Ermawati & Nurfauziah, 2024).

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on
Assets (ROA) karena rasio ini mampu merefleksikan efektivitas manajemen
dalam mengelola seluruh aset untuk menghasilkan laba, sehingga sangat relevan
bagi perusahaan sektor energi yang bersifat padat modal. Menurut (Rahmawati
dkk., 2025), ROA menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba

dari total aset yang dimiliki, ROA lebih mencerminkan efisiensi operasional



karena tidak secara langsung dipengaruhi struktur pendanaan. Selain itu, juga
menggunakan ROA sebagai proksi kinerja keuangan sektor energi, sehingga
indikator ini dinilai paling representatif untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset secara produktif dan berkelanjutan.

Dalam hal ini Peneliti memilih perusahaan sektor energi yang terdaftar
dalam ISSI berdasarkan pendekatan teoritik dan empiris. Secara teoritik, 1SSI
menekankan prinsip syariah seperti transparansi dan tanggung jawab sosial,
sejalan dengan teori legitimasi dan stakeholder. Secara statistik, data ROA
2021-2024 menunjukkan ketimpangan performa antar perusahaan energi,
mengindikasikan adanya pengaruh variabel internal dan eksternal. Fokus pada
sektor ini relevan karena kontribusinya terhadap kerusakan lingkungan dan
pentingnya mengevaluasi praktik keberlanjutan dalam kerangka nilai-nilai

Islam.



Gambar 1.1 Grafik Sampel Tingkat Kinerja Keuangan pada Sektor Energi

Tahun 2021-2024
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Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026

Berdasarkan grafik Kinerja Keuangan peneliti mencakup lima perusahaan
(BSSR, DSSA, KKGI, PTBA, dan SGER) pada entitas sektor energi yang
tercatat sebagai konstituen dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI) selama
periode 2021 hingga 2024 yang diambil secara acak. Grafik menunjukkan bahwa
terlihat PT BSSR menunjukkan ROA tertinggi dengan peningkatan dari sekitar
48% pada 2021 menjadi 59% pada 2022, sebelum menurun menjadi sekitar 40%
pada 2023 dan 35% pada 2024, yang mengindikasikan perubahan efektivitas aset
seiring dinamika pembiayaan dan kebijakan keberlanjutan. PT DSSA cenderung
memiliki ROA rendah di kisaran 9%-15%, menunjukkan keterbatasan efisiensi
aset meskipun terdapat upaya pengelolaan lingkungan. PT KKGI berfluktuasi
dari sekitar 17% (2021) menjadi 22% (2022), turun ke 15% (2023), lalu naik

kembali ke 18% (2024), yang mengisyaratkan sensitivitas kinerja terhadap



leverage dan strategi investasi hijau. PTBA meningkat dari sekitar 22% (2021)
menjadi 28% (2022) sebelum menurun ke 18% (2023) dan 16% (2024),
mencerminkan pengaruh kombinasi kebijakan lingkungan dan struktur modal.
Sementara itu, SGER relatif stabil di kisaran 14%-17%, yang dapat dikaitkan
dengan konsistensi praktik operasional dan komposisi kepemilikan asing. Secara
keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa ROA perusahaan sektor energi
dipengaruhi oleh penerapan green accounting, tingkat leverage, kepemilikan
sertifikat 1ISO 14001, serta proporsi kepemilikan asing.

Informasi mengenai performa finansial suatu entitas usaha memegang
peranan strategis dalam mendukung proses penilaian ulang keputusan investasi
olen para pemilik modal, baik untuk mempertahankan dana yang telah
ditanamkan maupun mengalihkannya ke alternatif lain yang dinilai memiliki
prospek lebih optimal. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif atas
kondisi keuangan dan dinamika perkembangan korporasi menjadi kebutuhan
mendasar bagi seluruh pemangku kepentingan yang terkait dengan
keberlangsungan entitas tersebut. Salah satu sumber utama yang digunakan
untuk memperoleh gambaran tersebut adalah laporan keuangan (Loho dkk.,
2021). Tidak hanya mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi Laporan
keuangan juga memberikan sinyal yang memengaruhi keputusan investasi.
Informasi seperti tren laba dan arus kas dapat diartikan sebagai sinyal positif atau
negatif oleh investor. Peningkatan laba menunjukkan prospek pertumbuhan,
sedangkan penurunan laba atau arus kas yang tidak stabil dapat menimbulkan

kekhawatiran. Oleh karena itu, transparansi dan ketepatan laporan keuangan



penting untuk membangun kepercayaan serta mengurangi asimetri informasi
(Nur dkk., 2024).

Melalui asimetri tersebut, kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan
menjadi faktor penting, khususnya bagi investor yang turut memengaruhi arah
kebijakan perusahaan (Rhamadani & Sisdianto, 2024). Keberlanjutan Kini
dipandang sebagai investasi strategis jangka panjang, bukan sekadar tanggung
jawab sosial. Dalam hal ini, konsep green accounting hadir untuk
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam pelaporan keuangan. Melalui
pendekatan ini, perusahaan dapat mengevaluasi biaya dan manfaat lingkungan
secara lebih transparan, yang berdampak pada efisiensi, peningkatan reputasi,
serta keunggulan dalam persaingan (Soraya dkk., 2024).

Green Accounting mulai dikenal dan mengalami perkembangan di
kawasan Eropa sejak era 1970-an. Istilah ini merujuk pada proses pencatatan,
pengolahan, analisis, hingga pelaporan informasi yang mencakup aspek
lingkungan dan keuangan secara terpadu. Tujuannya adalah untuk mengurangi
dampak dan biaya. Pendekatan Green Accounting muncul sebagai inovasi dalam
bidang akuntansi yang menekankan bahwa pelaporan akuntansi perlu
memperhatikan tidak hanya aktivitas keuangan, tetapi juga dampak sosial dan
lingkungan yang ditimbulkan (Hamidi, 2019). Menurut penelitian (Dianty dkk.
2020), penggunaan Green Accounting memperbaiki Kinerja keuangan karena
meningkatkan transparansi dan efisiensi biaya. Dalam Green Accounting, biaya
yang dimasukkan dan dihitung adalah biaya yang dihindari atau dikeluarkan oleh

kegiatan operasional dan produksi suatu perusahaan yang berdampak pada



masyarakat sekitar dan lingkungannya. Tanggung jawab ini memungkinkan
perusahaan untuk memperbaiki lingkungan yang tercemar atau rusak oleh
limbah industri, yang biayanya ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan.
Dengan demikian, lingkungan industri tidak hanya ditinggalkan atau dibiarkan
dalam kondisi yang buruk. Menurut Penelitian (Dita dkk. 2021) penerapan
Green Accounting ternyata tidak memberikan dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan. Namun, temuan berbeda disampaikan oleh (Dianty dkk. 2020)
yang menunjukkan bahwa penggunaan Green Accounting memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan penelitian diperkuat oleh hasil
penelitian dari (Nizar dkk. 2023).

Faktor dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan perlu
memberikan perhatian terhadap kecukupan modal usaha yang dimiliki.
Keterbatasan modal dapat menjadi kendala dalam menjalankan aktivitas
operasional secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan tambahan sumber
pembiayaan dari luar perusahaan sebagai alternatif pendanaan untuk mendukung
kelangsungan operasional guna merealisasikan arah visi, misi, dan target yang
telah ditentukan. Penambahan dana eksternal tersebut berpotensi meningkatkan
tingkat Leverage perusahaan. Leverage sendiri merupakan penggunaan dana
pinjaman untuk membiayai aset perusahaan, baik dalam bentuk aset keuangan
maupun aset fisik (Rizki Maulida dkk., 2023).

(Gitman & Zutter, 2015) menyatakan bahwa Tingkat Leverage yang tinggi
menunjukkan potensi peningkatan ketidakstabilan laba perusahaan. Oleh karena

itu, perusahaan perlu berhati-hati dalam menentukan proporsi Leverage yang



digunakan. Penggunaan Leverage yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif
terhadap kelangsungan usaha, seperti menurunnya potensi laba serta
meningkatnya tekanan psikologis manajemen. Karena itu, Leverage sebaiknya
dimanfaatkan secara proporsional agar risiko yang ditimbulkan tidak melebihi
manfaat yang diperoleh.

Penelitian di sejumlah negara Jepang, merujuk pada penelitian (Arhinful
& Radmehr, 2023) menunjukkan bahwa tingginya rasio utang, khususnya utang
jangka pendek, dapat meningkatkan risiko pembiayaan ulang (refinancing) dan
memperburuk kinerja keuangan. Meski demikian, dalam kondisi tertentu seperti
saat perusahaan memiliki rasio cakupan bunga (interest coverage) yang baik
Leverage tetap dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja finansial.
Namun dalam temuan peneliti dari (Akhtar dkk., 2021), Leverage tidak
mempengaruhi kinerja keuangan. Umumnya, perusahaan dengan ukuran besar
dan profitabilitas tinggi memiliki kapasitas lebih baik dalam mengelola risiko
dari penggunaan utang. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang seimbang
antara penggunaan utang dan ekuitas agar perusahaan mampu mengoptimalkan
kinerja keuangan tanpa meningkatkan eksposur risiko secara berlebihan.

Selain itu, menilai dari aspek penghargaan sertifikasi dari sebuah
perusahaan juga merupakan sebuah peningkatan yang sangat membantu bagi
kinerja keuangan. 1SO 14001 merupakan standar global yang berkaitan dengan
sistem pengelolaan lingkungan, yang diterbitkan oleh International
Organization for Standardization (ISO) sebagai acuan dalam penerapan Sistem

Manajemen Lingkungan (SML). Standar ini dimaksudkan untuk membantu
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perusahaan mengembangkan sistem manajemen lingkungan yang efektif agar
mereka dapat melaksanakan tanggung jawab mereka dan mengendalikan
dampak lingkungan secara berkelanjutan. Meskipun demikian, dampak negatif
lingkungan dari pencemaran limbah, baik cair, gas, atau padat, akan menjadi
kenyataan apabila perusahaan tidak menerapkan ISO 14001.

Selain itu, manfaat ekonomi dari penerapan SML 1SO 14001 termasuk
peningkatan efisiensi biaya yang mungkin, peningkatan penuh Kinerja
lingkungan, dan pembuatan konsep kerja dalam upaya. mengurangi polusi dan
meningkatkan reputasi perusahaan. Penerapan standar 1SO 14001 dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja finansial perusahaan
karena pihak berwenang yakin bahwa bisnis akan memberikan perhatian khusus
pada lingkungan secara berkelanjutan. Akibatnya, investor akan menanamkan
dananya pada bisnis hijau dalam jangka panjang (Ong dkk., 2016).

Dalam penelitian (Fitriaty dkk. 2021), ditemukan bahwa Penerapan 1SO
14001 berpengaruh secara positif terhadap performa keuangan perusahaan, yang
biasanya diindikasikan melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE). Hal ini disebabkan oleh peran ISO 14001 dalam mendorong efisiensi
serta perbaikan kinerja finansial. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Mauliddina, 2018) yang ditemukan bahwa ISO
14001 tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap ROA yang dicapai.

Kepemilikan oleh investor asing juga diyakini turut memengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap

kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa pemegang saham
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asing umumnya memiliki keunggulan dalam pengelolaan keuangan serta
dukungan modal yang lebih besar, sehingga mampu mendorong peningkatan
performa keuangan perusahaan (lvan & Raharja, 2021). Perusahaan dalam
kategori investasi penanaman modal asing (PMA) tampaknya lebih
memperhatikan tanggung jawab sosial pengelolaan lingkungan hidup daripada
perusahaan dalam kategori investasi konteks Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), perusahaan dengan kepemilikan asing cenderung memiliki fokus yang
lebih tinggi serta efisiensi yang lebih baik dalam mengelola dan mengarahkan
seluruh aktivitas operasionalnya untuk menghasilkan lebih banyak uang dan
mencapai tujuannya. Mereka juga lebih kritis terhadap isu sosial dan lebih peka
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara menyeluruh
dan menyeluruh (Astutiet dkk. 2014). Studi dari Tjakrawala dan Tjahjadi (2020)
menemukan bahwa kepemilikan asing meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan dengan ROA sebagai pengukurnya. Ini berbeda dengan temuan
penelitian lain oleh (Nugrahawati, 2019), yang menemukan bahwa kepemilikan
asing tidak mempengaruhi ROA yang dicapai dalam Kkinerja keuangan
perusahaan.

Perbedaan hasil dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar studi sebelumnya lebih terfokus pada perusahaan-perusahaan
konvensional. Sementara itu, kajian yang menyoroti perusahaan yang tercatat
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) masih tergolong minim.
Perusahaan yang termasuk dalam ISSI berfokus pada keberlanjutan dan

tanggung jawab sosial. Namun, sejauh ini belum banyak penelitian yang
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mempelajari bagaimana faktor lingkungan mempengaruhi Performa finansial
perusahaan yang tercatat dalam indeks tersebut, khususnya dalam rentang waktu
2021 hingga 2024. Penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan di atas tentang
bagaimana penerapan Green Accounting, Leverage, ISO 14001 masih memiliki
hasil yang tidak konsisten, Ini menyebabkan kurangnya research GAP.
Meskipun banyak perusahaan telah mengadopsi kebijakan lingkungan dan
akuntansi hijau, beberapa hanya menggunakannya sebagai strategi pemasaran,
tanpa mengubah kinerja keuangan mereka. Karena perusahaan Sektor Energi
menyebabkan pencemaran lingkungan yang signifikan, maka perusahaan Energi
adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh
mana penerapan Green Accounting, Leverage, 1ISO 14001 dan kepemilikan
Asing berdampak atau berpengaruh pada Kinerja Keuangan.
. Rumusan Masalah

Penelitian mengenai pengaruh Green Accounting, Leverage, 1SO 14001,
dan Kepemilikan Asing Terhadap Kinerja Keuangan masih bersifat kontradiktif,
dan diperlukan penelitian lebih lanjut. Berdasarkan sumber dari latar belakang
yang telah diuraikan diatas maka pertanyaan penelitian dapat diajukan sebagai
berikut:
1. Apakah Green Accounting mempengaruhi Kinerja Keuangan pada

perusahaan ?

2. Apakah Leverage memengaruhi Kinerja Keuangan?
3. Apakah sertifikasi 1ISO 14001 mempengaruhi Kinerja Keuangan?

4. Apakah peran Kepemilikan Asing mempengaruhi Kinerja Keuangan?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh Green Accounting berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan.
2. Untuk menganalisis pengaruh Leverage berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.
3. Untuk menganalisis pengaruh ISO 14001 berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan.
4. Untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Manfaat Akademis, Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam pengembangan literatur di bidang keuangan, khususnya dalam
memperdalam pemahaman terkait dampak Green Accounting, leverage,
sertifikasi 1SO 14001, serta kepemilikan asing terhadap performa keuangan
perusahaan. Selain itu, temuan dari studi ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin meneliti variabel-
variabel serupa dalam latar atau industri yang berbeda. Fokus utama
penelitian ini terletak pada analisis dampak kinerja lingkungan, penerapan
standar ISO 14001, serta pengeluaran terkait lingkungan terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan, sehingga temuan ini diharapkan berguna bagi penulis

maupun pihak lain yang tertarik di masa mendatang.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Perusahaan, Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman bagi
perusahaan terkait peran penting Green Accounting, leverage, sertifikasi
ISO 14001, serta kepemilikan asing dalam mendorong peningkatan kinerja
keuangan. Temuan ini dapat dijadikan acuan strategis dalam upaya
menjaga keberlanjutan perusahaan. Selain itu, hasil studi ini juga
diharapkan mampu meningkatkan kepedulian perusahaan terhadap isu
lingkungan di berbagai sektor industri, serta mendorong implementasi
sertifikasi 1SO 14001 dan pengeluaran terkait lingkungan sebagai bagian
dari strategi peningkatan kinerja lingkungan dan kesinambungan usaha.

b. Bagi Investor, Dapat digunakan sebagai acuan oleh investor dalam menilai
sejauh mana perusahaan menunjukkan tanggung jawab terhadap
lingkungan sebelum melakukan penanaman modal. Selain itu,
memberikan nilai tambah berupa informasi mengenai aspek-aspek yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga mendukung
pengambilan keputusan investasi yang lebih akurat dan strategis.

c. Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif bagi peneliti mengenai isu-isu keuangan dan
tanggung jawab sosial lingkungan, terutama dalam mengidentifikasi

determinan yang memengaruhi performa keuangan dan lingkungan.
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E. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan urutan data dan aturan logis dari penelitian yang dilakukan,
sistematisasi pembahasan ini bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman dan
penyebaran informasi tentang Green Accounting serta komponen yang
mempengaruhi Kinerja Keuangan perusahaan Energi di Indonesia Sharia Stock
Index (ISSI).
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memberikan pendahuluan yang mencakup latar belakang,
perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bab ini juga membahas
sistematika pembahasan penelitian yang dilakukan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka
pemikiran, hipotesis, variabel yang berhubungan, dan penelitian terdahulu
mengenai pengaruh green accounting terhadap Kinerja keuangan.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas jenis penelitian dan jenis data apa yang digunakan;
populasi dan sampel yang digunakan, serta definisi operasional variabel. Selain
itu, membahas metode pengolahan dan analisis data, serta jadwal penelitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab yang menguraikan hasil penelitian yang mencakup penjelasan tentang
objek penelitian, analisis deskriptif hasil, dan diskusi tentang hasil pengujian

yang dilakukan peneliti.
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BAB V PENUTUP
Bab yang memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran serta

rekomendasi untuk penelitian lanjutan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, analisis regresi data panel,

serta uji hipotesis yang telah dilakukan terhadap perusahaan sektor energi yang

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2021-2024, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan green accounting mampu
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori
legitimasi, di mana perusahaan yang transparan dalam pengelolaan biaya
lingkungan dan tanggung jawab ekologis memperoleh legitimasi sosial
yang lebih kuat, meningkatkan kepercayaan investor, reputasi perusahaan,
serta efisiensi operasional jangka panjang.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang (leverage) pada
perusahaan sektor energi ISSI tidak menjadi faktor penentu utama kinerja
keuangan. Dalam perspektif teori stakeholder, hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan lebih mengandalkan stabilitas operasional dan
keberlanjutan dibandingkan strategi pendanaan berbasis utang tinggi yang

berisiko.
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ISO 14001 tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Meskipun sertifikasi 1SO 14001 memperkuat legitimasi lingkungan
perusahaan (teori legitimasi), dampaknya belum tercermin secara
signifikan dalam kinerja keuangan jangka pendek. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh biaya implementasi yang tinggi dan manfaat finansial
yang baru terlihat dalam jangka panjang.

Kepemilikan saham asing tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini menunjukkan bahwa masuknya investor asing belum secara
signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sektor energi I1SSI.
Dalam kerangka teori stakeholder, hal ini mengindikasikan bahwa
kepentingan investor asing belum sepenuhnya terintegrasi dengan strategi
operasional dan tata kelola perusahaan domestik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor

keberlanjutan lingkungan (green accounting) lebih berperan dalam
meningkatkan kinerja keuangan dibandingkan faktor struktur modal dan
kepemilikan asing pada perusahaan energi berbasis syariah.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Periode penelitian terbatas (2021-2024) sehingga belum menangkap

dampak jangka panjang dari ISO 14001 dan kepemilikan asing.

2. Fokus hanya pada sektor energi ISSI, sehingga hasilnya belum dapat

digeneralisasikan ke sektor lain atau indeks konvensional.
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3. Pengukuran kinerja keuangan hanya menggunakan ROA, belum
mencakup indikator lain seperti ROE, Tobin’s Q, atau nilai pasar
perusahaan.

4. Variabel independen masih terbatas, belum memasukkan variabel tata
kelola perusahaan (GCG), ukuran perusahaan, atau kinerja lingkungan
(PROPER).

5. Data green accounting berbasis pengungkapan laporan, yang berpotensi
mengandung subjektivitas dan tidak sepenuhnya mencerminkan praktik
nyata di lapangan.

C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Memperluas periode penelitian (misalnya 8-10 tahun) agar
dampak ISO 14001 dapat terlihat lebih jelas, Menambahkan variabel
seperti kinerja lingkungan (PROPER), GCG, ukuran perusahaan, dan
intensitas emisi karbon, Menggunakan indikator kinerja keuangan yang
lebih beragam seperti ROE, Tobin’s Q, dan nilai pasar perusahaan, dan
Membandingkan sektor energi 1SSI dengan sektor energi non-syariah
untuk melihat perbedaan pola pengaruh.

2. Bagi Perusahaan

Meningkatkan penerapan dan pengungkapan green accounting
secara lebih terstruktur karena terbukti berdampak positif terhadap kinerja
keuangan. Mengintegrasikan 1SO 14001 bukan hanya sebagai sertifikasi

formal, tetapi sebagai strategi operasional untuk efisiensi biaya dan



20

mitigasi risiko lingkungan. Mengelola leverage secara lebih hati-hati agar

tidak membebani profitabilitas perusahaan
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